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Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan
Manajemen merupakan acara yang diselenggarakan o leh Jurusan manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Malang. Acara ini metupakan formm diseminasi berbagai makalah telaah teoritis
maupun  penelitian  empiris  yang dilakukan  peneliti  maupun  praktisi  dalam bidang  pendidikan
karakter dalam pembelajaran bisnis dan manajemen dari berbagai kota di Indonesia.
Seminar Nasional dan Call  For Papers ini mengusung tema " Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bisnis dan Manajemen". Melalui seminar nasional ini diharapkan terhimpun berbagai
pemikiran dan gagasan dari para peserta yang terdiri peneliti dan praktisi dalam bidang pendidikan.
Prosiding  ini  memuat  20  makalah  hasil  penelitian  dalam  bidang  pendidikan,  khususnya
pendidikan karakter yang diaplikastkan dalam pembelajaran bisnis dan manajemen yang dikirim
 Oleh para dosen dosen PTN maupun PTS dari berbagai kota di Indonesia.
                    Ucapan  terima  kasih  kami  aturkan  kepada  selulllh  pemakalah  yang  hadir  untuk
               mempresentasikan  makalahnya  di  Jurusan  Manajemen  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Negeri
Malang. Ucapan teñma kasih juga kami haturkan kepada segenap panitia yang telah bekerja keras
dalam mensukseskan penyelenggaraan Seminar Nasional dan Call For Papers ini.
Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan/ keterbatasan selama penyelenggaraan
Seminar Nasional dan Call For Papers ini. Oleh karena itu, ijinkan kami mengucapkan mohon maaf
jika hal tersebut kurang berkenan di hati bapak/ lbu sekalian.
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call For Papers
Jurusan Manajemen FE- UM 2015
Dr. Hj. Madziatul Churiyah, s.Pd., MM
MP. 197602182005012001
PROSIDING 111










  Call For Papers Pendidikan Karakter Perntrlajaran Bisnis dam 
 No. Register  2016
PEN G E SAHAN




        Pembelajaran  Berbasis  Budaya:  Mo  dan
Implementasi Kurıkulum Berbasis Kompeteır;ı
Müh. Fahrurrozi
Pembelajaran InovatifBerbasis Deep Dialogue (DL)): Altematif Peningkatan Kompetensi
Berdimensi Karakter Siswa SMP pada Mata Pelajaran IPS-Ekonomi
Sukardi 12
Pedagogi Reflektiflntegrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Ekonomi
 Yohanes Harsoyo . 25










Perancangan dan Implementasi Perangkat Lunak (Software) S imulasi Perdagangan 
Saham yang diadaptasi darİ Sistem Perdagangan di Bursa E fek Indonesia 
 Satia Nur Maharani, Hendri Muni Susanto ..................l........... ..........„..
Sistem Ekonomi Indonesia: Diskursus Sisi Teori, Fakta, dan Moral
44
Agus Hernuwan
             Pembelajaran   KooperatifModel  Student  Facilitator  and  Explcining  untuk  Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Kewirausahaan
56
Suwami
Pengaruh KompetensiDosen dan Küıerja Dosen terhadap Kualitas Layanan kepada 
 Mahasiswa  (Studi  pada  Mahasiswa  STIE  PGRI  Dewantara  Jombang  Jurusan  Manajemen  
        Angkatan 2012)                       
64
MardiAstutık, KristinJuwita 
Pengembangan Mata Kuliah Pendidikan Anti Korupsi untuk Mengefektikan Nilai-Nilai








Pengembangan Modul Menangani Surat/Dokumen Kantor Berorientasi Nilai Karakter 




 Reni Yulia Rüki 9
9
 PROSIDING  dut Call For Papers Pendidikan
Kacaktcr dalam Pembelajx•ut Bİsnİs dan Mmajernen
Implementasi Krikulum 2013 Melalui Pendekatan Scientific
 Sukidin, Novita Nurul Islami .... ...  107
 Analisis Produktifitas Sentra Industri  Tepung Tapioka Di Wilayah Kabupaten Kediri  
dengan Model Mundel dan Craig-Harris
 Lilia Pasca Riani .  115
Analisis Karakteristik Pelaku UMKM ( Usaha Mikro Kecil Menengah) Di Kota Kediri



















Penelitian "entrepreneurship pada Sistem Pelatihan dan Pendidikan "entrepreneurship '
BambangAgus Sumantri .
Edukasi Literasi Keuangan melalui Permainan Ular Tangga
133
Anis Dwiastanti 
Kearifan Lokal: Pembangun Jati Diri Pendidikan Nusantara
142
Arti Pnhatini
       Penerapan  Model  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  Berorientasi  Karakter  dalam  Kaitannya
dengan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi   
151
Muhammad Rakib, Imam Prawiranegara
Intensi  Berwirausaha Siswa SMK: PerspektifPrakerin,  Motivasi Berprestasi,  dan Keyakinan
Diri (Self-Efficacy)
161
Wahyu Oktaviatul Janah, Agung Winamo .
Mewujudkan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Ekonomi di SMP
172
SyariñhAziziah
Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa di Panti Jompo
179
Nutlll Hidayah
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tentang Utang Piutang dengan Pendekatan Agama
187
 Rimli Hadi 191
 Pengaruh  Adopsi   Jejaring   Sosial   terhadap   Intensi   Berwirausaha   Mahasiswa
Program Sarjana di Indonesia
 Finnah Fourqoniah .... 237
Mengisi Pendidikan Karakter Bagi Calon Guru
Sutrisno 26
Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditory, fisula, Intellectual)
Heny Kusdiyanti 
Model Kewirausahaan Berbasis Karakter pada Keturunan Pemulung Supit Urang Malang
198
Lulu Nurul Istanti, Fadia Zen . 
Pemanfaatan Kelas Virtual untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
205
Hety Mustika Ani, Wiwin Hartanto, Mukhamad Zulianto..... ..
Efektifitas Pembelajaran Terpadu Model Webbed untuk Peningkatan Pengetahuan,
Kecenderungan dan Keterampilan Wirausaha Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
212
Suharto
Corporate Finance yang [tak] Waras : Infus Moral Atas Net Present Value
21
7
 Subagyo, Tiwi Nurjannati Utami . 23
0
Pembelajaran Etika Bisnis Berbasis Kearifan Lokal
Heri Pratikto
Pengembangan Kewirausahaan di Sentra Kerajinan Tenun Ikat Kabupaten Lamongan
24
7










              Pelaziman  Keutamaan  (Kesalehan)  Menuju  Kebahagiaan:  Sebuah  Ikhtiar  Pendidikan
Kepekaan Eksistensial dalam Pembelajaran Manejemen dan Bisnisl
4
 Ahmad Sahidah, Ph.D . 27
3
























Pendidikan Guru di Universitas 
KanjuruhafFMalan9
Program Stildi Pendidikan Ekonomi -
                Abstrak  :  Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengembangkan  perangkat  pembelajaran  serta  menguji
efektivitas  İmplementasi  mata  kuliah  pendidikan  anti  korupsi- untuk mengefektifkan  nilai-nilai  anti
korupsi pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasâr di Universitas Kanjuruhan. Malang, yang harus
mampu mendidikkan nilai-nİIaİ anti korupsİ kepada peserta didiknya. Metode penelitian mengacu pada
    model   pengembangan  prosedural,   berşifat   deskriptif  yang   menunjukkan   langkah-langkah   untuk
menghasilkan suatu prodük yang efektifdigunakan sekolah, bukan mengujİ teori. Prosedur peneIİtİan
setiap tahapan pengembangan melaluİ ujİ  alili,  ujİ individu, ujİ kelompok, dan  ujİ lapangan.  Model
               pendekatan  sistem  dikembangkan  menurut  Dick  &  Carey,  sampai  pada  langkah-langkah  evaluasi
      formatif.   Hasil   pengembangan   berupa  perangkat   pembelajaran   meliputi   Silabus,  Satuan  Acara
Perkuliahan, bahan ajar, bükü panduan  dosen, dan bükü panduan mahasiswa. Uji coba meliputi uji ahli
 pembelajaran, uji ahli isi  matakuliah, uji ahli  media pembelajaran, uji individu, uji kelompok, dan uji
lapangan. Hasİl penilaian uji coba digunakan sebagai maşukan penyempurnaan prodük pengembangan.
yang dilakukan dengan metode  uji t (Paired Sampİes Tes) untuk mengetahvi keefektifan bahan ajar.
Teknik analisis kuantitatif deskripstif digunakan untuk membandingkan kemampuan mahasİswa sebelum
dan setelah menggunakan bahan ajar  melaluİ pretes dan postes  menunjukkan  hasil  signifikan, yaİtu
  adanya perbedaan nilaİ pre-tes dan pos-tes, yang  berarti bahan   ajar pendidikan anti korupsi sangat
efektif untuk diimplementasikan pada mahasİswa program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Kanjuruhan Malang.
Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, pendidikan anti korupsi,mahasiswa PGSD.
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          Pendidikan  karakter  sesuai  UU  No.  20
          tahun  2003,  adalah  suatu  sistem  penamaan
        nilainilai  karakter  yang  meliputi  komponen
        pengetahuan,  kesadaran  atau  kemauan,  dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
      sesama,  lingkungan,  maupun  kebangsaan.
Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan
      melalui  perkembangan  karakter  individü
  seseorang.  Akan  tetapi,  karena  manusia  hidup
        dalam  lingkungan  sosial  dan  budaya  tertentu,
maka perkembangan karakter individü seseorang
hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial
        dan  budaya  yang  bersangkutan.  Artinya,
        perkembangan  budaya  dan  karakter  dapat
dilakukan dalam suatu  proses  pendidikan  yang
tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan
sosial dan budaya masyarakat.
          Menurut  (Thomas,  L.  1991  )  karakter
        berkaitan  dengan  konsep  moral  (moral
    knomsing),  sikap   moral   (moralfelling),   dan
perilaku  moral (moral  behavior).  Berdasarkan
ketiga komponen  ini  dapat dinyatakan bahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan
tentang kebalkan, keinginan untuk berbuat balk,
dan melakukan perbuatan kebaikan.
Pancasila pada pembukaan UUD 1945 dan 
       dijabarkan   lebih   lanjut  Iagi  dalam  pasal-pasal
yang terdapat dalam IJUD 1945, nilai-nilai yang
        terkandung  dalam  Pancasila  menjadi  nilai-nilai
        yang  mengatur  kehidupan  politik,  hukum,
        ekonomi,  kemasyarakatan,  budaya  dan  seni.
        Pendidikan  budaya  dan  karakter  bangsa
          merupakan  hal  yang  sangat  penting.  bertujuan
        untuk  mempersiapkan  peserta  didik  menjadi
wcrga negara yang lebih baik, yaitu warga negara
        yang  memiliki  kemamyang  sehat  mampu
menunjukkan titik temu atau  menjembatani antara
          teori  dan  praktek.  (Abduhzen,  M,  2010)
bemendapat bahwa strategi pendidlkan kita pada
      berbagai  tingkatannya  sangat  kurang
menghiraukan pengembangan nalar sebagai basis
sikap dan perilaku. Pembelajaran di sekolah kita
        lebih  cendelllng  pada  mengisi  atau
       mengindoktrinasi  pikiran.  Akibatnya,  apa  yang
    diperoleh   di  sekolah  seperti  tidak  berkorelasi
        dengan  kehidupan  nyata.  Pendidikan  harus
      mampu  menciptakan  keseimbangan  dalam
  kehidupan   peserta   didiknya,   (Artadi,   I  Ketut,
2004).
     Agar  pendidikan  karakter  anti  korupsi
dapat .mencapai sasaran, beberapa langkah dapat
dilakukan pemerintah dan Kemendiknas, seperti
      pelatlhan-pelatihan  kepribadian  kepada  guru-
       guru  untuk  menanamkan   sikap  anti  korupsi.
Hasilnya  nanti  terlihat  dalam sikap  keseharian
guru dalam
PROSIDING 83
Seminar dan Call For Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan ManajemenNasional Papers 









        Pancasila  dalam  kehidupan  sebagai  warga
negara.
      Pemilihan  sekolah  sebagai  perintis
        pendidikan  karakter  diserahkan  kepada  dinas
masingmasing. Sosialisasi ditujukankepada seluruh
       warga   sekolah,  termasuk  kepala  sekolah,  guru,
         murid,   dan  tenaga  kependidikan.  Jadi,  kunci
keberhasilan pendidikan karakter itu ada di kepala
sekolah. Kalåu ada niat berubah menjadi yang lebih
baik,  maka  seterusnya  akan  menularkan  perilaku
        baik  bagi  guru-guru  dan  murid-muridnya.
 Prinsipnya,  tentu dimulai dari diri sendiri, diawali
  dari  yang  mudah,  dan  dilakukan  saat  ini  juga.
 Misalnya,  datang tepat waktu. Hal terpenting
adalah lingkungan sekolah, baik  murid,  guru,  dan
tenaga kependidikannya, menjadi lebih baik karena
        menerapkan  pendidikan  karakter.  Hasil  dari
      pendidikan   karakter  tidak   dapat   dirasakan  atau
dilihat seketika, karena hal ini memerlukan waktu
lama. Penerapan pendidikan karakter  memerlukan
        kerjasama  berbagai  pihak  dan  juga  memerlukan
          contoh  dari  pendidik,  tenaga  kependidikan,  dan
orang tua.
Menurut (Tirtarahardja, Umar, La Sulo,
      2005)  berpendapat  bahwa  seharusnya
    pendidikan  yang  ditunjukkan  oleh  guru  tentu
        akan   lebih  tajam  pemikiran  siswa  mengenai
korupsi dibandingkan dengan teori-teori hapalan
         mengenai  tindak  korupsi.  Langkah  lain  yang
   dapat  diambil   untuk  memaksimalkan  tujuan
        pendidikan  karakter  anti  korupsi  adalah
       memberikan  sanksi  tegaskepada  guru  dan
      pegawai-pegawai  dinas  pendidlkan  yang
        melakukan  tindakan  korupsi.  Sehingga  dunia
pendidikan terlepas dari tindakan korupsi  yang
akan berdampak pada penciptaan kondisi yang
  mendukung  pelaksanaan  pendidlkan   karakter
anti korupsi, 
      Melihat  berbagai  kendala  yang
      membentang  dalam  pelaksanaan  pendidikan
          karakter  anti  kormpsi  ini,  maka  sudah
sepatutnyalah dilakukan perbaikan dalam tubuh
institusi pendidlkan terlebih dahulu. Agarjangan
sampai rencana manis hanya berbuah tawar atau
      tiada   berguna.  Guru   sebagai  ujung  tombak
        pendidikan  karakter  anti  korupsi  haruslah
merefleksi diri. Penanaman sikap luhur ini akan
tercapai  apabila  guru sanggup  menjadi  contoh
  sikap  jujur,  baik,  bertanggungjawab,  dan  adil
     bagi  siswanya.  Bukan  hanya  pemberian  teori
mengenai ciri-ciri sikap jujur, baik, bertanggung
jawab, dan adil Yang sasarannya hanya hafalan
semata.
Pendidikan anti korupsi adalah usaha sadar
 dan terencana untuk mewujudkan proses belajar
yang kHtis terhadap nilai-nilai anti korupsi. Dalam
      proses  tersebut,  Pendidikan  Anti  korupsi  bukan
        sekedar  media  bagi  transfer  pengetahuan,
namunjuga menekankan pada upaya pembentukan
karakter,  nilai  anti  korupsi  dan  kesadaran  moral
        dalam  melakukan  perlawanan  terhadap  perilaku
korupsi.  Pendidlkan anti  kotupsi juga merupakan
untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam
        menangkap  konfigurasi  masalah  dan  kesulitan
 persoalan   kebangsaan   yang   memicu   terjadinya
      korupsi,  dampak,  pencegahan,  dan
       penyelesaiannya.  Sistem  pendidikan  yang  
memberantas korupsi adalah sistem pendidikan
        yang  berangkat  dari  hal-hal  sederhana,  seperti
teladan agar  anak tidak melakukan korupsi  sejak
        dini  dengan  tujuan  menciptakan  generasi  muda
       bermoral  baik  serta  membangun  karakter  untuk
        tidak  melakukan  korupsi  sejak  dini,
        melaluijalur  pendidikan  lebih  efektif,  karena
pendidikan   merupakan   proses   perubahan   sikap
  mental   yang  terjadi   pada  diri   seseorang,   dan
      melaluijalur  pendidlkan  ini  lebih  tersistem  sena
       mudah  terukur,  yaitu  perubahan  perilaku  anti
      kontpsi.  Menurut  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud,  2012)  terdapat nilai-
nilai yang diinternalisaslkan dalam pendidikan anti
korupsi, yaitu: kejujuran, kepedulian, kemandirian,
        kedisiplinan,  tanggung  jawab,  kerja  keras,
kesederhanaan, keberanian, keadilan.
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    Pemberantasan   korupsi  menuntut   peran
guru/dosen untuk memulai dengan serius dalam
memberantas korupsi. Upaya pemberantasan
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(Wibowo & Nanang, 2011).
    Pendidikananti  korupsi  diharapkan
dapat menanamkan dan menyebarkan nilai-
nilai anti  korupsi kepada  para anak  didik,
        sehingga  sejak  dini  mereka  memahami
      bahwa  korupsi   itu  betten tangan  dengan
norma hukum maupun norma agama. Untuk
itu  sejak dini  anak  perlu  dibiasakan  jujur.
tidak  menipu,  dan  tidak  mengambil  yang
          bukan  haknya.  Bukan  suatu  hal  yang
salahjika  pemerintah  menetapkan  lembaga
pendidikan
       sebagai  bengkel  perbaikan  moralitas  bangsa.
Lem baga pendidikan adalah pilihan tepat sebagai
       garda  terdepan   pembentukan  karakter  bangsa.
          Dalam  aplikasinya,  perlu  ada  materi  khusus
   pembelajaran   anti   kompsi  dalam   kuriculum   di
tingkat pendidlkan dasar sampai perguruan tinggi.
Pendidikan anti korupsi lebih menekankan
upaya pembentukan moral anti korupsi dibanding
transformasi pengetahuan dan seluk beluk teori
          anti  korupsi  kepada  peserta  didik.  Dalam
(Wibowo & Puspito,  2011)  menjelaskan bahwa
         tujuan  pen-  didikan  anti  korupsi  untuk
menciptakan generasi muda yang bermoral baik
   dan   berperilaku   anti  koruptifyang   tidak   Iain
        untuk  membangun  karakter  dari  tingkat
 pendidikan  sekolah  dasar  sampai  pada  tingkat
       perguruan  tinggi,  dengan  menerapkan  mata  
          pelajaran  atau  mata  kuliah  pendidlkan  anti
korupsi. Kini saatnya diperlukan adanya gagasan
      pengembangan  perangkat  pembelajaran  mata
kuliah pendidikan anti  korupsi  bagi  mahasiswa
program  studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
  khususnya  di  Universitas  Kanjuruhan  Malang,
karena Output Pendidikan Guru Sekolah Dasar
          adalah  calon  guru,  yang  diharapkan  nantinya
dapat memberikan
      pemahaman,  penanaman,  dan  mendidikkan
nilainilai  anti  korupsi  kepada peserta didlknya.
      Karena  pembelajaran  penanaman  nilai-nilai
budaya anti korupsi  han1S dimulai dari tingkat
pendidlkan dasar,  yang merupakan  suatu  ranah
   yang  seharusnya  menjadi  titik  awal  perbaikan
budi pekerti. Agar tidak semakin akut, meskipun
   tentu   tidak   dapat  secara   serta-merta.   Sebab,
mungkin hanya  pendidikanlahjalan yang paling
       memungkinkan  untuk  ditempuh  dalam  rangka
memberikan penyadaran terhadap masyarakat.
      Tujuan  pengembangan  ini  adalah
      mengembangkan  dan  menguji  efektivitas
perangkat pembelajaran mata kuliah pendidikan
 anti  korupsi  bagi  mahasiswa  Pendidlkan  Guru
        Sekolah  Dasar,  khususnya  di  Universitas
Karyuruhan Malang, yang terdiri dari bahan ajar,
buku panduan dosen, buku panduan mahasiswa,
süabus dan  satuan acara  perkuliahan/rancangan
pembelajaran.
METODE
A. Model dan prosedur pengembangan
        Menurut  (Gay,  L.R,  1991),  penelitian
        pengembangan  adalah  suatu  usaha  untuk
mengembangkan suatu produk yang efektifuntuk
       digunakan  sekolah,  dan  bukan  untuk  menguji
   teori  Sedangkan  komponen  utama  penelitian
pengembangan (Development Research) menurut
    Tim  (Puslitjaknov.,   2008),   metode   penelitian
pengembangar-  memuat  tiga  komponen  utama,
  yaitu  :  model  pengembangan,  (B) prosedur
pengembangan, dan (C) uji coba produk.
Model  pengembangan bahan  ajar  mata
        kuliah  pendidikan  anti  korupsi  ini
      menggunakan   model   prosedural  menurut  Tim
(Puslitjaknov.,  2008),  karena  model  ini  berupa
          model  yang  bersifat  deskriptif,  yang  akan
menghasilkan produk tertentu, yaitu produkyang
akan dipergunakan dalam kegiatán pembelajaran,
      dengan  model  pendekatan  sistem  atau  system
      approach  terhadap  komponen-komponen  dasar
dari  desain  sistem  pembelajara,i  yang meliputi
analisis, desain,
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    dan  mengembangkan  evaluasi
        formatif,  (9)  melakukan  revisi  terhadap
program pembelajaran,  dan (  10)  merancang
dan mengembangkan evaluasi sumatif. Namun
dalam penelitian ini tidak melakukan evaluasi
      sumatif.  Adapun  langkahlangkahnya:  I.
    Mengidentifikasi  Tujuan  Pembelajaran,
    Melakukan  Analisis  Pembelajaran,
    Mengidentifikasi  PerilakuAwal  Dan
Karakteristik
Pebelajar,  Metumuskan  Tujuan Pembelajaran,
dan Mengembangkan Instrumen Penilaian. Il.
Penyusunan dan Penilaian  Bahan  Ajar,  Buku
       Panduan  Dosen,  Buku  Panduan  Mahasiswa,
         Silabus,  dan  Satuan  Acara  Perkuliahan.  Ill.
      Mendesain  dan  Melakukan  Evaluasi
Formatifserta Merevisi Produk Pengembangan.
B. UjiC0ba Produk
          Melalui  (l)  desain  uji  coba,  (2)
subyek coba,  (3) jenis data, (4) instrumen
pengumpulan data, dan (5) teknik analisis
data. 
1. Desain Uji Coba
        Uji  coba  dilakukan  dalam  rangka
    nEngetahui  tingkat  validitas,  kemenarikan  dan
  efektifitas  produk.  Produk  berupa  bahan  ajar,
          buku  panduan  dosen,  dan  buku  panduan
rmhasiswa, sebagai hasil  dari pengembangan ini,
di uji validitas, kemenari-
kan dan keefekiifannya. Tingkat validitas bahan 
kegiatan uji coba
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        Carey,  L.  2005).  Komponen  sekaligus
      langkahlangkah  utama/prosedur  dari  model
desain sistem pembelajaran yang dikemukakan
oleh (Dick, W. & Carey, L. 2005) terdiri atas
sepuluh langkah, yaitu  (  I  )  mengidentifikasi
     tujuan  pembelajaran,  (2)  melakukan  analisis
pebelajar,  (3)  mengidentifikasi  perilaku  awal
        dan  karakteristik  pebelajar,  (4)  merumuskan
      tujuan  pembelajaran,  (5)  mengembangkan
      instrumen  penilaian,  (6)  mengembangkan
strategi pembelajaran, (7) mengembangkan dan
memilih  bahan  ajar/materi  pembelajaran,  (8)
(l ) uji ahli pembelajaran, (2) uji ahli isi bidang
studi,
(3) uji ahli media pembelajaran, (4) uji individu,
(5) uji kelompok, dan (6) uji lapangan. Sebagai
        responden  adalah  mahasiswa  program  studi
        Pendidlkan  Gunl  Sekolah  Dasar  sebagai
      pengguna  produk  pengembangan,  sedangkan
tingkat keefektifan bahan ajar diketahui melalui
hasil pretes dan pos-tes terhadap perolehan hasil
          belajar  mahasiswa  pada  saat  uji  lapangan.
      Adapun  untuk  mengetahui  tingkat  signifikansi
perbedaan antara pre-tes dan pos-tes  digunakan
uji t.
2. Subjek Coba
Subjek  coba  produk  hasil  pengembangan
          terdiri  atas  ahli  pembelajaran,  ahli  isi  bidang
studi mata kuliah pendidikan anti  korupsi,  dan
        ahli  media  pembelajaran,  serta  mahasiswa
program studi  Pendidlkan Gum Sekolah Dasar.
      langkah-langkah  uji  coba  masing-masing
kegiatan:
a. Tahap UjiAhli
Subyek uji coba pada tahap validasi ahli adalah
pembelajaran, ahli isi bidang studi mata kuliah
          pendidikan  anti  korupsi,  dan  ahli  media
pembelajaran.
b. Tahap Uji Individu
        Uji  Individu  dilakukan  pada  mahasiswa
    program  studi  Pendidikan   Guru   Sekolah
      Dasar  Universitas  Kanjuruhan  Malang,
subyek uji coba pada tahap ini adalah enam
      mahasiswa.  Untuk  mengetahui  kualitas
        produk  bahan  ajar.  sedangkan  produk
pengembangan   yang   diujicobakan   kepada
     dosen  (praktisi)  program  studi  Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas Kanjuruhan
        Malang  dan  mahasiswa  S3  (akademisi)
      program  studi  Pendidikan  Ekonomi
      pascasarjana  Universitas  Negeri  Malang,
adalah bahan ajar dan buku panduan dosen.
3. Jenis Data
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Jenis data dikategonkan menjadi empat bagian data, yaitu ( I ) evaluasi tahap penama
berupa data (a) hasil uji ahli pembelajaran, (b) hasil  uji  ahli isi bidang studi mata kuliah
pendidikan anti korupsi, (c) hasil uji ahli media pembelajaran, (2) hasil uji individu, (3)
hasil uji kelompok dan (4) hasil uji lapangan berupa data hasil wawancara mahasiswa, hasil
 pretes dan postes mahasiswa,
 d. Tahap Uji Lapangan
Pada tahap ini subjek uji coba terdiri
        dari  30  mahasiswa  program  studi
      Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar
Universitas  Kanjuruhan Malang,  dan
diamati oleh dosen (praktisi) program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Kanjuruhan Malang, serta
mahasiswa S3•  (akademisi)  program
    studi  Pendidikan  Ekonomi
    Pascasarjana  Universitas  Negeri
Malang. Produk pengembangan yang
    diujicobakan  kepada  mahasiswa
adalah   bahan   ajar   dan   buku
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 Produk pengembangan yang diuji coba adalah hasil angket motivasi mahasiswa, dan data hasil
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Uni- pendidikan anti korupsi melalui angket penilaian     
versitas Kanjuruhan Malang.      dan tanggapan, hasil uji ahli media pembelajaran 
        bahan ajar dan buku panduan mahasiswa. review  dosen  program  studi  Pendidikan
Guru
       Maksud uji coba ini adalah untuk mengiden- Sekolah  Dasar  Universitas  Kanjuruhan
Malang
 tiflkasi dan memperkecil kesalahan yang (praktisi), dan mahasiswa S3 program studi
 terdapat dalam bahan ajar dan buku panduan Pendidikan Ekonomi pascasarjana Universitas
 mahasiswa. Negeri Malang (akademisi).
  c. Tahap Uji Kelompok Keseluruhan data yang diperoleh dikelom-
 Setelah direvisi berdasarkan masukan para pokkan menjadi dua yaitu dat  kualitatifdan data
ahli dan uji individu, langkah benkutnya 
adalah
kuantitatif. Data kualitatifdiperoleh dari hasil uji
 uji kelompok, subjek uji coba dalam tahap ini ahli pembelajaran melalui angket penilaian dan
dan
 adalah sepuluh orang mahasiswa program tanggaparu hasil  uji  ahli  isi bidang studi mata
kuliah
            Teknik analisis kuantitatifdeskriptifjuga
               dic.  Data  hasil  prestasi  belajar  mahasiswa gunakan  untuk  membandingkan
kemampuan yang meliputi pre-tes dan pos-tes mata
Nilai Rerata, Standar Deviasi Dan Standar Eror Hasil Pre-tes Dan Pos-
tes
 Mean Std. Deviation
 Pair Pretes 28.90 30 2.354
 Postes 37.57 30 2.373
Sumber:Data Hasil Pre-tes Dan Pos-tes Mahasiswa
Hasil Uji-T Menunjukkan Perbedaan Antara Hasil Pre-tes Dan Pos-tes
 Paired Differences t df
 Mean Std. Deviation
 Pair I Pretes
Póstes
  -8.667 .922 -51.470 29
Sumb r: Data Hasil Pre-tes Dan Pos-tes Mahasiswa
bangsa dan Posmodern. Denpasar: Sinay.
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